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Tabel dibawah ini merupakan identifikasi bahayaakeian di PT. X dan
diklasifikasikan menurut SNI 03-3989-2000.

Tabel 6.1

Identifikasi Bahaya Kebakaran PT. X

Lokasi Kerja

Sumber Bahaya

Klasifikasi Potensi Bgaa

Fire Pump

Bahan Bakar
(Solar)

Minyak Pelumas
Energi Panas
Energi Listrik
Radiasi Panas
Uap Panas

Gas Buang CO2

Vibrasi

Sedang 1

Pharmaceutical

Energi Listrik
Reagent
Energi Panas

Temperatur

Sedang 2

Electrical Room

Energi Listrik
Minyak Trafo
Sabotase
Energi panas
Tekanan Tinggi

Sedang 1

Chiller Room

Energi Panas
Energi Listrik
Tekanan Tinggi

Sedang 1

Genset Room

Vibrasi

Sedang 1
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Bahan Bakar
(Solar)

Minyak Pelumas
Energi Panas
Energi Listrik
Radiasi Panas
Uap Panas
Bejana tekan
Gas Buang CO2
Sabotase

Vibrasi

Parkir mobil

Bahan Bakar

Temperatur Panas

Sedang 1

Blower Fan

Energi Listrik
Temperatur Panas
Tekanan Udara
Gas Buang CO2
Radiasi Panas
Vibrasi

Sedang 1

Workshop

Bahan Bakar

Temperatur Panas

Sedang 1

AHU

Tekanan Udara
Energi Listrik
Sabotase

Sedang 1

Panel Room

Energi Listrik
Sabotase

Sedang 1

Kantin

Gas Elpiji
Energi Listrik

Ringan

Office

Kayu
Kertas
Plastik
Elektronik

Ringan
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6.2. Alat Proteksi Kebakaran Aktif
6.2.1. Detektor Kebakaran

Sistem peringatan awal kebakaran yang terpasanghadstem manual
dan sistem otomatis. Sistem manual berupa titk gghmganual (TPM) tombol
yang dilengkapi dengan alat komunikasi satu araiada alat ini hanya bisa
dioperasikan secara manual untuk menginformasikiamya kebakaran disalah
satu gedung. Sedangkan sistem otomatis yang tewgpasdalah dua jenis yaitu
detektor asapSmoke Detectprdan detektor panasiéat Detectoy. Perinciannya
adalah sebagai berikut:
a. Detektor asapsfnoke detectdr

Tipe :Apollo Series 90 Addressable
Jumlah titik : 100 titik
Penempatan : langit-langit (plafond) pada sdaafai perkantoran
b. Detektor panasheat detector
1) Sistem : Rate Of Rise (ROR)
Tipe : Apollo
Jumlah titik : 105 titik
Temperatur : Pengembangan suhu 10-150C/menit
2)  Sistem Fixed Temperature
Tipe :Apollo/S 90 Addresable
Jumlah titik : 20 titik

Temperatur Fixedin 570C

Gambar 6.1 Detektor Panas dan Detektor Asap
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Tabel 6.2

Hasil Observasi Sarana Detektor Kebakaran

No.

Standar
NFPA 72

PT. X

Terdapat sistem pendeteksian dini

terhadap bahaya kebakaran

Terdapat detektor panas dan

detektor asap di setiap ruangan

Penginderaan panas pada suatu
kelompok sistem tidak boleh lebih dg
40 buah

Terdapat 20 buah detektor dalam

Asatu sistem

Pada atap datar detektor tidak boleh
dipasang pada jarak kurang dari 10
dari dinding

Jarak antar detektor dengan dindi

crm 30 cm

Jarak antara detektor maksimal 9,1 nJarak antara detektor adalah 5-10

atau sesuai rekoendasi dari pabrik

pembuatnya

Elemen peka/sensor dalam keadaan Elemen sensor dalam keadaan

bersih tidak di cat

bersih tidak di cat

Detektor tidak boleh dipasang dalam Detektor dipasang > 1,5 m dari AC

jarak kurang dari 1,5 m dari AC

{

Setiap kelompok sistem tidak boleh
dipasang lebih dari 20 buah
pengindera asap

Ada 18 detektor dalam satu

kelompok sistem

6.2.2. Alarm Kebakaran
Titik panggil manual (TPM) berwarna merah dendmeak glassyang

dipasang padamergency dooatau didekat pintu keluar. Bel alarm mempunyai

bunyi yang sepesifik sebagai sirine kebakaran.mliaui bekerja bila dioperasikan

oleh manusia.Break glasy yaitu suatu alat yang jika dipecahkan, seketikan

berbunyi. Dimana alarm bekerja apabila terjadi kaban dapat memberikan

indikasi secara audio maupun visual dari mana ledadkaran dimulai dan pada

saat yang sama mengaktifkan sistempemadam apinggghidapat dilakukan
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tindakan pencegahan lebih lanjut dari bahaya kebakadumlah dan jenis alarm
di PT. X adalah sebagai berikut:

e

Gambar 6.2 Alarm Kebakaraﬁ

Break Glass: 18 buah
Bell Alarm: 18 buah

Tabel 6.3
Hasil Observasi Sarana Alarm
No Standar PT. X
NFPA 72
1. | Terdapat sistem alaram kebakargan  Terpasang  msiste alarm
kebakaran
2. | TPM dapat dilihat dengan jelas TPM diletakan adlea koridor
sehingga dapat terlihat dengan
jelas
3. | TPM dalam kondisi baik dan sia@PM dalam kondisi baik dan siap
digunakan digunakan
4. | Terdapat tenaga cadangan yaifgrdapat tenaga cadangan untuk
dapat menyalakan alarm selama|3fembunyikan alarm selama 380
detik detik
5. | TPM diletakan pada lintasan jalufPM diletakan di koridor dangan
keluar dengan tinggi 1,4 dari lantaketinggian 1,4 m dari lantai
6. | Jarak TPM tidak boleh lebih dardarak TPM < 30 m dari semua
30 m dari semua bagian bangunawnbangunan PT. X
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6.2.3. Sprinkler
Berdasarkan observasi di PT. X terdapat suatu nsissprinkler

pemadaman kebakaran yang bekerja secara otomatgmrdenemancarkan air
bertekanan kesegala arah yang dipasang secaraat@appermanen di dalam
setiap bangunan. Dimana jumlah titik ada 793 buaktalasi sprinkler yang
terdapat di PT. X terpasang berdasarkan kepekalamn, slimana cairan pada
kepala sprinkler berwarna merah yang menandakaal&egprinkler akan pecah
pada suhu 62°C. Untuk Bangunan baru y&iew Warehousekan terpasang
Sprinkler In RackJumlah dan penempatan sprinkler:

- Ceph Building: 75

- Pharmaceutical: 476

- Warehouse: 317

Gambar 6.3 Kepala Springkler di PT. X

Tabel 6.4

Hasil Observasi Sarana Sprinkler
No Standar PT. X
NFPA 13

1. Semua instalasi pipa sprinkler di c&emua instalasi pipa sprinkler (di

merah cat merah

2. Terdapat jaringan dan persediaan| dierdapat jaringan air bersjh

bersih yang bebas lumpur serta pasiyang bebas lumpur serta pasir

3. Jarak antara sprinkler tidak lebih dafiarak antara sprinkler adalah| 4

46m m
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6.2.4. Hidran

Hydrant Systemadalah suatu sistem pemadam kebakaran tetap yang
menggunakan media pemadaman air bertekanan yalmgatiamelalui pipa-pipa
dan selang kebakaran. Sistem ini terdiri dari sigbersediaan air, pompa, kopling
outlet dan inlet, serta selang dan Nozzle. Warnakkdidran berwarna merah
dengan tulisan berwarna putih sedangkan pilar hiderwarna merah.
Pengecekan hidran dilakukan 1x dalam sebulan. Barkan hasil observasi, di

PT. X telah memiliki sarana hidran baik yang adgedung maupun di halaman.

Tabel 6.5
Hasil Observasi Sarana Hidran
No Standar PT. X
NFPA 14
1. | Tersedia hidran Tersedia hidran

2. | Kapasitas hidran minimal memiliki debiKapasitas aliran air hidran
air 380L/min >380 L/min

3. Kotak hidran harus mudah dibuk&otak hidran diletakan di arga

dilihat, dijangkau dan tidak terhalandgoridor sehingga  mudah
oleh benda lain dibuka, dilihat dan tidak

terhalang benda lain

4. | Semua peralatan hidran di cat mer&eralatan hidran di cat merah
serta kotak hidran berwarna mernaderta kotak hidran berwarna
bertuliskan "THIDRAN" di cat putih merah bertuliskan "HIDRAN’
putih

=

5. | Terdapat petunjuk penggunaan vyarfgdak terdapat petunju
dipasang ditempat mudah dilihat penggunaan hidran

6. | Nozzle harus sudah dipasang patzzle tidak terpasang ada

selang kebakaran selang kebakaran

7. | Selang berdiametr 1 % inch deng&elang berdiameter 2 Y inch

panjang 30 dengan panjang 30 m
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kelengkapan hidarn setiap 1 tahun sek&elengkapan komponen hidrg

dilakukan 6 biln sekali

6.2.5. Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

Fire Extinguisherdigunakan untuk memadamkan kebakaran tahap awal.

8. | Terdapat kelengkapan hidran: Semua kelengkapan hidran
Selang, kopling, nozzle, kran pembukatersedia dalam box
9. | Dilakukan  uji  operasional  darUji operasional dan

AN

Jenisnya disesuaikan dengan klasifikasi kebakaeany ynungkin terjadi. Salah

satu upaya yang dilaksanakan PT. X untuk memprowisap area yang ada

adalah dengan menyediakan Alat Pemadam Api Ring&AR). Jenis tabung

pemadam harus disesuaikan dengan asal sumbemapimangkin terjadi seperti :

Tabung jenis A (Liquid) dipergunakan untuk memadamlapi yang

berasal dari bahan padat (Kayu, Kertéaret).

Tabung jenis B (Gas) dipergunakan untuk memadarakaryang berasal

dari bahan cair atau minyak dan gas (Bensin, Qtiol#ol, Gas Elpiji)

Tabung jenis C (Gas/CO2) dipergunakan untuk memkdarkebakaran

listrik.

Tabung jenis ABC (Dry Chemical) dipergunakan untoédmadamkan api

yang berasal dari semua jenis.

Tabel 6.6
Jumlah dan Penempatan APAR
No | Lokasi Peralatan Jumlah
1 | Pharmaceutical Fire Extinguisher 9
2 | Warehouse Fire Extinguisher 4
3 | Alcohol room Fire Extinguisher 2
4 | Incenerator Fire Extinguisher 2
5 | Product 1 Fire Extinguisher 7
6 | Product 2 Fire Extinguisher 8
7 | Pabx Room Fire Extinguisher 4
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8 | Canteen Fire Extinguisher 3
9 | Mosque Fire Extinguisher 1
10 | Power House Fire Extinguisher 6
11 | Reject Warehouse Fire Extinguisher 2
12 | New Warehouse Fire Extinguisher 3
13 | Guard House Fire Extinguisher 1
14 | Office Fire Extinguisher 9
Tabel 6.7
Hasil Observasi Sarana APAR
No Standar PT. X
NFPA 10
1. Terdapat APAR  jenis darPada APR terdapat klasifikasi
klasifikasinya sesuai dengan jenignis kebakran ABC
kebakaran
2. Sebelum dipakai segel harus dalafegel pengaman dan tutup
keadaan baik dan tutup tabung hartebung terpasang kuat
terpasang dengan kuat
3. Selang harus tahan tekanan tinggi| Lubang  penyemprot  dari
APAR tidak tersumbat dan
selang tahan tekanan tinggi
tidak bocor
4. Bahan baku pemadam selalu daldgahan baku APAR dalam
keadaan baik keadaan baik
5. Isi tabung gas sesuai dengan tekanan tabung tetap dijaga penuh
yang dipergunakan dan tekanan gas APAR pada
posisis jarum dovercharge
6. Ada petunjuk Penggunaan APARerdapat label petunjuk pada
pada bagian tengah APAR
7. Setiap APAR harus dipasang Secara umum APAR diletakan
pada posisi yang mudah dilihatli koridor ruangan sehingga
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dicapai, serta dilengkapi dengamudah dilihat dan dijangkau
pemberian tanda pemasangan yang

sesuai

8. Setiap APAR harus dipasan@\PAR terpasang dengan baik
menggantung pada dinding dengan
penguatan sekang atau dalam lemari
kaca, tidak terkunci dan dapat
dipergunakan dengan mudah pada
saat diperlukan
9. Untuk jenis CQ@ dan bubuk kimig APAR jenis dry chemical
kering yang penempatannyadiletak pada ketinggian 150 cm

minimum 150 cm, dari permukaamari permukaan lantai
lantai
10. APAR tidak boleh dipasang di dalarBemua APAR ditempatkan
ruangan yang mempunyai suhu lebitlalam suhu 18-25C
dari 49C dan dibawah €
11. Jarak antar APAR maksimal 15,25/m Jarak ai{BraR 15 m
12. Bobot APAR Tidak melebihi 18,14Untuk bobot APAR 25 kg
kg dan ujung berjarak 1,53 m dadiletakkan menggunakan

lantai, jika bobot lebih dipasarjgsekang beroda dengan ujung
dengan ujung atas APAR berjarak atas APAR < 1,07 m dafi

1,07 m dari lantai lantai.

13. Setiap APAR harus diperiksa seca&etiap APAR diperiksa secara
berkala (6 bulan sekali atau 12 buldmerkala 1 bulan sekali oleh

sekali) EHS department

6.3. Prosedur dan Tanggap Darurat
Untuk dapat berhasilnya pelaksanaan penanggulahgacana perlu
dibentuk suatu organisasi yang mampu menanganirjpaketersebut. Anggota
dalam organisasi tanggap darurat adalah sebagkiuber
1. Ketua, dijabat oeh kepala divisi
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2. Koordinator operasional, dijabat oleh supervisor

w

Satgas pemadam kebakaran, karyawan yang sudahihtedalam
memadamkan kebakaran

Satgas evakuasi, karyawan yang telah dilatih M@&n( of escape
Satgas pengamanan, karyawan yang telah dilatitk ypglagamanan

Satgas medis, karyawan yang terlatih P3K

N oo g A

Satgas komunikasi, karyawan yang telah dilatih rgangkan alat-alat
komunikasi yang tersedia

Prosedur tanggap darurat diperlukan agar tidaladefesimpang siuran
berita, selain itu dengan adanya prosedur tanggaprat yang jelas maka
penanggulangan bencana akan berjalan terkoordamrsistematis. Mekanisme
operasional PT. X adalah sebagai berikut:

a. Jika fire control alarm diecuritypost berbunyi, lampindicator zonemenyala
berkedip diikuti bunyi sirine alarm kebakaran, m&karangsecurityharus segera
berlari dengan membawa APAR menuju kelokasi kelzakeagesuai petunjuk
lampu indicator zone.

b. Jika menyaksikan terjadi kebakaran kecil / kebak tahap awal disuatu area,
segera padamkan api dengan APAR terdekat yangligrseritahu team APAR /
pemadam / security menggunakan HT /telepon atagaememencetBrake
Glass terdekat. Jangan mencoba memadamkan api jikarb@ernah training
mengenai penggunaan alat pemadaman api atau jikatensebut dapat
membahayakan keselamatan diri.

c. Apabila terdengar sirine alarm kebakaran / keaddarurat, pimpinan senior
yang ada pada saat kejadian harus segera menpjoske yang berlokasi di sec.
Post untuk mengambil alih komando pengendalian &aadiarurat dan gunakan
HT untuk berkomunikasi dengan komandan satuaangoeaigan dilapangan.

d. Jika api tidak dapat dikuasai pada 10 menitapeat segera perintahkan untuk
dievakuasi.

e. Hubungi satuan pemadam kebakaran terdekat umbikta bantuan
memadamkan kebakaran (lihat lampiran daftara ndretapon Darurat).

f. Jika melihat kebakaran besar, segera pencetdiobrake glass atau kontak
security menggunakaHandy TalkiéTelepon, diinformasikan situasi kebakaran,
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sambil menunggu team pemadam, matikan peralatarmi&mungkinkan. Segera

lakukan evakuasi.

g. Jika merasakan/mencium terjadi kebocoran bessungidah terbakar/meledak

pada sistem instalasi gas. Jangan mengoperasikaatikan peralatan yang ada

disekitarnya, segera hubungi team pemadam, pene&e lylass dan lakukan

evakuasi

Latihan kebakaran juga diberikan kepada setiap aeap baru untuk

mengetahui rencana tanggap dalam keadaan darwafihah tanggap darurat

dilaksanakan minimal 2x setahun pada semua shitite dalam training

pelatihan mencakup teori terjadinya kebakaran] m@madaman kebakaran serta

perkenalan alat-alat pemadam kebakaran yang tarsgelain itu juga dilakukan

praktek pemadaman kebakaran sesuai teori yangdelapatkan.

Tabel 6.8
Hasil Observasi Prosedur dan Tanggap Darurat
No Standar PT. X
NFPA 101
1. | Terdapat tim penanggulangan Terdapat tim pemaderhakararn
yang telah terlatih
2. | Terdapat organisasi tanggaperdapat tim yang berasa dari
darurat kebakaran karyawan PT. X
3. | Petugas penanggung jawaldasing-masing personil sudah
terlatih dan mempunyai peramemiliki tugas dan tanggung jawab
masing-masing sesuai dengan perannya
4. | Terdapat prosedur tanggaBudah memiliki prosedur tanggap
darurat kebakaran darurat
5. | Terdapat koordinasi dengaifelah berkoordinasi dengan pihgk
pihak pemadam kebakarapemadam kebakaran dan pemerintah
setempat daerah
6. | Terdapat pemeriksaan daRemeriksaan dan pemeliharaan sistem
pemeliharaan sistempencegahan dan  penanggulangan
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pencegahan dankebakaran dilakukan 6 bulan seKali
penanggulangan kebakargaolah petugas pemadam kebakaran

yang terjadwal dan rutin

7. | Terdapat program latiharLatihan rutin penanggulangan
penanggulangan kebakarpkebakaran bagi karyawan minimal 2x
secara periodik, minimal @dalam 1 tahun

tahun sekali

8. | Terdapat program latihanrerdapat program latihan MOE (man

evakuasi kebakaran of escape) bagi karyawan
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BAB VI
PEMBAHASAN

7.1  Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan dibatasi hanya dengaantean minimum yang
disyaratkan saja, bahwa telah tersedia sarana unémkleteksi, pemadaman dan

penanggulangan kebakaran.

7.2 Identifikasi Potensi Bahaya Kebakaran
Dari hasil observasi yang dilakukan di PT. X makdéepsi bahaya yang
dapat menyebabkan terjadinya kebakaran antara laamaya kimia, fisik,

elektronik.
7.3  Sistem Proteksi Aktif Kebakaran
Acuan yang digunakan dalam pembahasan ini adafahdart National

Fire Protection AssociatioNFPA) 10, 13, 14, 72, dan 101.

7.3.1 Detektor Kebakaran

Tabel 7.1
Evaluasi Sarana Detektor Kebakaran
No. Standar Sesuai / Tidak
PT. X
NFPA 72 Sesuai
1. | Terdapat sistem Terdapat detektor panas danSesuai

pendeteksian dini detektor asap di setiap
terhadap bahaya ruangan

kebakaran

2. | Penginderaan panas padderdapat 20 buah detektor | Sesuai
suatu kelompok sistem | dalam satu sistem
tidak boleh lebih dari 40
buah

3. | Pada atap datar detektor Jarak antar detektor dengan Sesuai

tidak boleh dipasang padalinding > 30 cm
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No. Standar Sesuai / Tidak|
NFPA 72 oTx Sesuai

jarak kurang dari 10 cm
dari dinding

4. | Jarak antara detektor | Jarak antara detektor adalah Sesuai
maksimal 9,1 m atau 5-10 m
sesuai rekoendasi dari
pabrik pembuatnya

5. | Elemen peka/sensor Elemen sensor dalam Sesuai
dalam keadaan bersih | keadaan bersih tidak di cat
tidak di cat

6. | Detektor tidak boleh Detektor dipasang > 1,5 m | Sesuai
dipasang dalam jarak dari AC
kurang dari 1,5 m dari
AC

7. | Setiap kelompok sistem| Ada 18 detektor dalam satu| Sesuai
tidak boleh dipasang kelompok sistem
lebih dari 20 buah
pengindera asap

Berdasarkan NFPA 72, maka dapat diketahui konditgldor kebakaran di PT. X

adalah sebagai berikut:

1. Detektor kebakaran yang dipasang sesuai dengamlkapelan karakteristik

setiap area yang dilindungi.

2. Jarak pemasangan antar detektor telah sesuai demgaturan dan standar

pemasangan.

3. Jarak pemasangan detektor panas dari AC sudah staudar.

4. Semua detektor yang ada di PT. X diperiksa darkukian pemeliharaan

setiap 1 bulan sekali. Untuk pengecekan berkala®Pemadam Kebakaran

dilakukan 1 tahun sekali.

5. Setiap detektor terhubung dengan alarm kebakari&nplda panel indikator

maupun panel kontrol utama.
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Jumlah detektor panas yang ada di PT. X sudah isésdebihi jumlah

Pemasangan detektor panas disetiap lantai sudalemé@nketentuan.
Jumlah detektor panas pada satu kelompok sudah mudmstandar (< 40

Berdasarkan KEPMEN PU No. 02/KPTS/1985 pasal 18Ilgbmyang

dipersyaratkan sebanyak 15 buah. Tetapi jika meldraa tersebut yang

diperuntukkan untuk area perkantoran dan dipasekat sintuk ruang kantor

maka jumlah yang terpasang diangggap sesuai.

10.Jarak antara detektor asap yang satu dengan yamgdda jarak antara

detektor asap ke dinding atau dinding pemisah thndaruang efektif dan

ruang sirkulasi sudah sesuai standar.

7.3.2 Alarm
Tabel 7.2
Evaluasi Sarana Alarm
No Standar PT. X Sesuai / Tidak
NFPA 72 Sesuai
1. | Terdapat sistem alaranTerpasang sistem alarnSesuai
kebakaran kebakaran
2. | TPM dapat dilihat TPM diletakan di areaSesuai
dengan jelas koridor sehingga dapat
terlihat dengan jelas
3. | TPM dalam kondisi bailkTPM dalam kondisi baik Sesusai
dan siap digunakan dan siap digunakan
4. | Terdapat tenagalerdapat tenaga cadangaBesuai
cadangan yang dapptuntuk membunyikan alarm
menyalakan alarmselama 30 detik
selama 30 detik
5. | TPM diletakan padaTPM diletakan di koridor Sesuai
lintasan jalur keluafdangan ketinggian 1,4 m
dengan tinggi 1,4 daridari lantai
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lantai

6. | Jarak TPM tidak bolehJarak TPM < 30 m dariSesuai

lebih dari 30 m dar] semua bangunan PT. X

semua bagian bangunan

Berdasarkan acuan NFPA 72, dapat diketahui safama &ebakaran di PT. X:

1. Pada setiap lantai sudah tersedia bel dan titilggiamanual yang
mudah dicapai serta terlihat sesuai dengan ketentua

2. Semua Titik Panggil Manual dipasang pada ketingdighm dari
lantai dan Penempatannya Titik Panggil Manual titedsembunyi
(kelihatan) dan mudah dicapai. Titik panggil manuetaknya
berdekatan dengan alarm yaitu berada di box hidediap lantai.
Titik panggil berwarna merah dengan jenis tombdtate yang
dilengkapi dengan kaca yang bila pecah tidak bermhpreak
glass.

3. Alarm kebakaran mempunyai bunyi yang khas.dan lmyaymudah
dikenal dengan tingkat kekerasan 90 dB. Agar pemghyang ada
digedung dapat langsung mengetahui bila terjadakatan.

4. Pada panel utama alarm kebakaraeapeter dan indikator
dilengkapi dengan instalasi dasocket outlet telepon. Jack
microphonedari sound system program pagigsediakan di ruang
ruang control panel utama daeapeteruntuk keperluan evakuasi
yang akan dilakukan personil Dinas Pemadam Kebakaralalui
sound system all call

5. Pada setiap panel indikator berhubungan denfiaw switch
Springkler yang terdapat pada masing-masing lahai berfungsi
mendeteksi bekerjanyae alarm.

6. Sarana alarm kebakaran yang ada dilakukan pengeceitiap satu
bulan sekali oleh teknisi gedung dan dilakukan peegkan secara

berkala oleh Dinas Pemadam Kebakaran DKI Jakatdéhse sekali.
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7. Sesuai NFPA 72 sarana alarm kebakaran yang ada.dX Budah

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

7.3.3.  Sprinkler
Tabel 7.3
Evaluasi Sarana Sprinkler
No Standar PT. X Sesuai / Tidak
NFPA 13 Sesuai
1. | Semua instalasi  pipé&Semua instalasi  pipaSesuai
sprinkler di cat merah sprinkler di cat merah
2. | Terdapat jaringan dgnTerdapat jaringan air bersjiSesuai
persediaan air bersih yangang bebas lumpur serta
bebas lumpur serta pasir| pasir
3. | Jarak antara sprinkledarak antara  sprinklerSesuai
tidak lebih dari 4,6 m adalah 4 m

Berdasarkan acuan NFPA 13 sarana Sprinkler yandig®ela. X:

1.

Jarak antar kepala Sprinkler disetiap area sudahasedengan
ketentuan.

Sprinkler sudah terhubung dengaan alarm kebaka&asrasdengan
ketentuan yang berlaku.

Tekanan air yang digunakan telah sesuai denganifikdes
kebakaran yaitu bahaya kebakaran sedang 1 denganate 5
kg/cm?

Terdapat 2 tangki gravitasi dilantai 29 yang sudebluai dengan
ketentuan.

Seluruh bangunan dilayani 2 buah pipa tegak bemt@an® inchi
lengkap dengaressure Reduce Vahagar dapat menyesuaikan
tekanan sesuai dengan pesyaratan Sprinkler uotmkzonedan
high zone dimana setiap lantai telah dilengkdlow switchyang

terhubung dengan alarm kebakaran.
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Sistem Sprinkler adalalwet riser dengan tekanan dikepala 0,5

Jenis kepala dan jumlah Sprinkler sudah sesuaiagekigsifikasi

bahaya kebakaran dan luas bangunan yang ada.

8. Seluruh pompa dan jaringan pemipaan sudah dicatme

7.3.4. Hidran
Tabel 7.4
Evaluasi Sarana Hidran
No Standar PT. X Sesuai / Tidak
NFPA 14 Sesuai
1. | Tersedia hidran Tersedia hidran Sesuai
2. | Kapasitas hidran minimalKapasitas aliran air hidranSesuai
memiliki debit air 380L/min | >380 L/min
3. | Kotak hidran harus mudatkKotak hidran diletakan di Sesuai
dibuka, dilihat, dijangkauarea koridor sehingga
dan tidak terhalang olehmudah dibuka, dilihat dan
benda lain tidak terhalang benda lain
4. | Semua peralatan hidran |dPeralatan hidran di catSesuai
cat merah serta kotak hidramerah serta kotak hidran
berwarna merah bertuliskarberwarna merah
"HIDRAN?” di cat putih bertuliskan "HIDRAN”
putih
5. | Terdapat petunjukTidak terdapat petunjukTidak sesuai
penggunaan yang dipasangenggunaan hidran
ditempat mudah dilihat
6. | Nozzle harus sudah dipasangozzle tidak terpasangTidak Sesuai
pada selang kebakaran ada selang kebakaran
7. | Selang berdiametr 1 %2 inclselang berdiameter 2 ¥Sesuai
dengan panjang 30 inch dengan panjang 30
m
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8. | Terdapat kelengkaparSemua kelengkaparSesuai
hidran:  Selang, kopling,hidran tersedia dalam box

nozzle, keran pembuka

9. | Dilakukan uji operasionalUji  operasional dan Sesuai
dan kelengkapan hidrarkelengkapan kompongn
setiap 1 tahun sekali hidran dilakukan 6 bin

sekali

Berdasarkan acuan NFPA 14 maka sarana hidran yEnB® X :
1. Secara keseluruhan jumlah penempatan hidran gegamg ada sudah
sesuai dengan jumlah minimum yang persyaratkan
2. Hidran dalam kondisi siap pakai. Sistem hidran @i K adalah et
system”(sistem basah).
3. Hidran di periksa setiap 1 tahun sekali
4. Pada setiap boxidran gedung disetiap lantai terdapabzzle selang
berukuran 2,5 inchi sepanjang 30 m yang tersusym da gantung
menggunakan gantungan sisir.
5. Hidran halaman juga terdagadxuntuk penyimpan perlengkapan.
6. Selang hidran pun sudah memenuhi ketentuan sebeauglait:
« Harus kuat menahan tekanan air tinggi dan tidakahnumbcor.
e Tahan gesekan.
* Tahan pengaruh zat kimia
* Mempunyai sifat yang ringan dan kuat.
» Panjang selang air 30 meter dengan ukuran 1,5 d$aahpai 2,5
inch.
» Dilengkapi dengan kopling dan nozle
7. Pada tulisan "HYDRANT” pada kotak hidran sudah kema putih dan
pada sisi kanan dan kiri gedung terdapat 2 samloukganbarsiamisedi
setiap sisi.
8. Terdapat 3 Pompa kebakaran yang digunakan untu&i suphidran.
9. Semua instalasi hidrant mulai dari pompa, pipaspijex hidran diberi cat

merah sesuai dengan peraturan dan standar.
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10. Terdapat 3 mesin generator untuk menghasilkan gelistgk darurat yang

akan digunakan instalasi hidran.

11.Sesuai NFPA 14 maka hidran yang terdapat daederslidalam gedung

memenuhi ketentuan yang berlaku.

7.3.5 Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
Tabel 7.5
Evaluasi Sarana APAR

maupun berada di halaman PT.X jumlah dan pemasaggatelah

No

Standar
NFPA 10

PT. X

Sesuai / Tidak
Sesuai

Terdapat APAR jenis da
klasifikasinya sesua

dengan jenis kebakaran

rPada APR
iklasifikasi jenis kebakran
ABC

terdapatSesuai

Sebelum dipakai seg

harus dalam keadas
baik dan tutup tabun
harus terpasang deng

kuat

eBegel pengaman

rutup tabung terpasang
gkuat

AN

darSesuai

Selang = harus

tekanan tinggi

taharLubang penyemprot dariSesuai

APAR tidak tersumbat

tinggi tidak bocor

dan selang tahan tekangn

Bahan baku pemadanBahan

selalu
baik

dalam keadaardalam keadaan baik

baku

APAR Sesuai

Isi
dengan tekanan

dipergunakan

yar

tabung gas sesudisi tabung tetap dijagaSesuai

genuh dan tekanan g
APAR

jarum diovercharge

U7

pada posisi

AS
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Ada petunjuk

Penggunaan APAR padgada APAR

bagian tengah

Terdapat label petunju

kSesuai

APAR
dipasang pada posi
yang dilihat
dicapai, serta dilengkay

Setiap haru

mudah

dengan pemberian tang

pemasangan yang sesu

umum APAEFR

sdiletakan  di

sSecara
koridor
, ruangan sehingga mud:
vidilihat dan dijangkau

la

A

RSesuai

ah

APAR

menggantur

Setiap haru

dipasang

pada dinding dengan

penguatan sekang at

dalam lemari kaca, tidak

terkunci dan  dapa

dipergunakan denga

mudah pada sai

diperlukan

5APAR terpasang dengg
dhaik

AU

t

n
At

rsesuai

Untuk jenis CQ@ dan

bubuk kimia kering yangdiletak pada ketinggia

penempatannya
minimum 150 cm, dar

permukaan lantai

i lantai

150 cm dari permukaan

APAR jenis dry chemical Sesuai

=

10.

APAR  tidak
dipasang di

boleh
dalan
ruangan yang
mempunyai lebi
dari 49C dan dibawal

4°C

suhu

Semua APAR
nditempatkan dalam suh
)18-25 C
n

Sesuai

u

11.

Jarak antar APAEF

maksimal 15,25 m

RJarak antara APAR 15

" Sesuai
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12. Bobot APAR Tidak Untuk bobot APAR 25 Sesuai

melebihi 18,14 kg dankg diletakkan
ujung berjarak 1,53 mmenggunakan sekang
dari lantai, jika bobot beroda dengan ujung atas
lebih dipasang dengamMPAR < 1,07 m dar
ujung atas APAR lantai.

berjarak < 1,07 m dari

lantai

13. | Setiap APAR harusSetiap APAR diperiksaSesuai

diperiksa secara berkalasecara berkala 1 bulan
(6 bulan sekali atau 12sekali oleh EHS

bulan sekali) department

Berdasarkan acuan NFPA 10 maka APAR yang ada BEbAgai berikut :

1.
2.

APAR yang digunakan sudah sesuai dengan jenidikksikebakarannya.
Kondisi APAR seperti tabung, segel, selang, dampttabung dalam kondisi
baik dan siap pakai serta sudah terdapat cara peagg yang mudah
dibaca pada badan tabung sesuai dengan peraturatadaar.

Secara keseluruhan penempatan APAR yang ada sadahppsisi mudah
terlihat mudah dicapai dan tinggi peletak 150 cm garmukaan lantai,
serta sudah dilengkapi dengan tanda pemasangan APAR

APAR ditempatkan di dalam lemari kabinet tetapiadalkeadaan terkunci,
dan pada beberapa APAR yang ditempatkan berdeklatagan area parkir
posisi terhalang oleh motor karyawan yang dipagdrktidak pada
tempatnnya. Hal ini akan mempersulit jika APAR &gt akan digunakan.
Warna APAR sudah sesuai, karena APAR yang digunakadah untuk
dilihat (merah, biru, hijau).

Peletakan APAR dengan bobot 25 kg sudah sesugiaklilan menggunakan
sekang beroda dengan ketinggian <1,07 pada ujuddAP

. APAR yang ada dilakukan pengecekkan setiap 1 bs&kali oleh EHS

Departemen dan Pengecekan berkala setahun seg&hliDohas Pemadam

Kebakaran. Pengisian ulang dilakukan setahun sekali
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8. APAR yang digunakan di gedung sebanyak 61 buap, ga&ai dan telah
mendapat sertifikasi dari Dinas Pemadam Kebakiardnlakarta.

7.4.  Prosedur dan Tanggap Darurat

Tabel 7.6
Evaluasi Prosedur dan Tanggap Darurat
No Standar PT. X Sesuai / Tidak
NFPA 101 Sesuai

1. | Terdapat tim Terdapat tim  pemadamSesuai
penanggulangan kebakaran yang telah terlatip

2. | Terdapat organisasiTerdapat tim yang beras&esuai
tanggap daruratdari karyawan PT. X
kebakaran

3. | Petugas penanggund/lasing-masing personjlSesuai
jawab  terlatih  dan sudah memiliki tugas da[n
mempunyai perantanggung  jawab  sesugi
masing-masing dengan perannya

4. | Terdapat prosedurSudah memiliki  prosedyrSesuai
tanggap darurattanggap darurat
kebakaran

5. | Terdapat koordinasiTelah berkoordinasi dengarSesuai

dengan pihak pemadanpihak pemadam kebakaran

kebakaran setempat dan pemerintah daerah

6. | Terdapat pemeriksaaPemeriksaan danSesuai
dan pemeliharaan sistenpemeliharaan sistem
pencegahan danpencegahan dan
penanggulangan penanggulangan kebakaran
kebakaran yangdilakukan 6 bulan sekali olah
terjadwal dan rutin petugas pemadam kebakaran

7. | Terdapat programLatihan rutin| Sesuai

latihan penanggulangdrpenanggulangan kebakaran
kebakaran secafidbagi karyawan minimal 2x
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periodik, minimal 1| dalam 1 tahun
tahun sekali

8. | Terdapat programTerdapat program latihanSesuai
latihan evakuasi MOE (man of escapebagi
kebakaran karyawan

PT. X telah memilikki karyawan yang telah terlat®etiap satgas
yang ditunjuk memiliki tugas dan tanggung jawabusesdengan perannya
masing-masing. PT. X juga telah memiliki prosedamggap darurat kebakaran
dan setiap pelaksanaan prosedur tersebut telaboteikasikan dengan pihak
pemadam kebakaran setempat. Sedangkann latihanngme@angan dan
pemadaman kebakaran didapat oleh seluruh karyawarg ybaru masuk.
Sedangkan latihan kebakaran bagi karyawan diadakdéiap 6 bulan sekali.
Semua komponen penilaian dalam prosedur dan tandgapat sudah sesuai
dengan standar NFPA 101.
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